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LAMPIRAN 1

KESIAPAN DOKTER RADIOLOGI DALAM MENGGUNAKAN
(computed tomography) CT SCAN DAN (magnetic resonance

imaging) MRI UNTUK MENANGANI KASUS FORENSIK

NAMA

PROFESI

LAMA BEKERJA:
PENDIDIKAN TERAHIR :
TEMPAT BEKERJA

1. Sudah berapa lama anda bekerja menggunakan CT scan dan
MRI?
a. 1-2 tahun
b. 5 tahun
c. >5tahun
2. Dalam sebulan berapa kali dokter menggunakan CT Scan/MRI
untuk Radiologi secara umum?
a. <2
b. 2-10
c. >10
3. Apakah dokter mengetahui mengenai metode Autopsy dengan
CT Scan/MRI?
a. Ya (lanjut ke pertanyaan no 2)
b. Tidak
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4. Apabila anda mengetahui mengenai CT Scan/MRI dari mana

dokter mengetahui informasi tersebut? (boleh lebih dari satu)

a.

=

- ® o o

g.
h. Media Elektronik

Seminar
Pelatihan
Workshop
Journal
Menulis
Teman

Organisasi Profesi

DII...

5. Sudah berapa kasus forensik yang dokter tangani menggunakan
CT Scan/MRI?

a.
b.

C.

<10
10-50
>50

6. Apakah dokter sudah pernah menggunakan metode CT

Scan/MRI pada kasus forensik?

a.
b.

Ya (lanjut ke pertanyaan lembar berikutnya)
Tidak..
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KASUS HIDUP

1. Apakah dokter pernah menangani kasus-kasus
kekerasan/kriminal pada korban hidup menggunakan CT
Scan/MRI?
a. Ya (lanjut pertanyaan no 2)
b. Tidak

2. Kasus hidup manakah yang pernah dokter selesaikan ?
(boleh lebih dari satu)
a. Cedera kepala ringan
b. Cedera kepala sedang
c. Cedera kepala berat
d. Tercekik

Tindakan asusila

= O

Infeksi

Keracunan

5 L

Cedera akibat benda tumpul
I. Cedera akibat benda tajam
J. Luka tembak

k. Penyakit/non trauma

I. DIl.

3. Mohon ceritakan bagaimana cara dokter menggunakan
metode PMCT/PMMRI dalam kasus diatas



KASUS MATI

4. Apakah dokter pernah menangani kasus-kasus
kekerasan/kriminal pada korban mati menggunakan CT
Scan/MRI?
a. Ya (lanjut pertanyaan no 2)
b. Tidak

5. Kasus hidup manakah yang pernah dokter selesaikan ?
(boleh lebih dari satu)
a. Cedera kepala ringan
b. Cedera kepala sedang
c. Cedera kepala berat
d. Tercekik

Tindakan asusila

= @

Infeksi

Keracunan

5 L

Cedera akibat benda tumpul
I. Cedera akibat benda tajam
J. Luka tembak

k. Penyakit/non trauma

I. DI...

6. Mohon ceritakan bagaimana cara dokter menggunakan
metode PMCT/PMMRI dalam kasus diatas



Pendapat Tentang Virtual Autopsy dan Kesiapan Dokter
Radiologi

1. Apakah dokter bersedia bila mendapat rujukan dari dokter
forensik untuk mendiagnosis pasien korban kekerasan yang
berhubungan dengan tindak pidana baik korban hidup maupun
mati?

a. Ya
b. Tidak karena

.....................................................................

.....................................................................
.....................................................................
.....................................................................
.....................................................................

2. Apakah bila investigasi kasus melibatkan penggunaan CT
Scan/MRI maka hasil akan lebih akurat untuk kasus hidup dan
mati?

a. Ya
b. Tidak
c. Tidak tahu
3. Menurut dokter apakah hasil yang di berikan virtual autopsy

lebih unggul dari otopsi konvensional ?
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a. Ya

b. Tidak

c. Kedua metode punya kelebihan dan kekurangan
. Tidak tahu

o

. Menurut dokter apabila diterapkan di Indonesia sebaiknya
virtual autopsy digunakan sebagai?

a. Sebagai alat bantu otopsi

b. Sebagai pengganti otopsi konvensional

c. Tidak Tahu

. Apakah dokter sudah siap jika virtual autopsy menjadi
pengganti metode otopsi konvensional di Indonesia ? (mohon
berikan alasan )

a. Ya, mengapa ?

67



